Efek Penggunaan Model Pembelajaran Inquiry Training Berbantuan Media Visual dan Kreativitas terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa by Derlina, D. (Derlina)
153
EFEK PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY TRAINING
BERBANTUAN MEDIA VISUAL DAN KREATIVITAS
TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA
Derlina1 dan Lia Afriyanti Nst2
1	FMIPA	Universitas	Negeri	Medan,	2	SMP	Amir	Hamzah	Medan
email:	derlina.nst@gmail.com






keterampilan	proses	 sains	 dan	kreativitas	 siswa,	 sedang	 analisis	 inferensial	 untuk	menguji	 hipotesis	
dengan	Anova.	Hasil	 penelitian	diperoleh	 sebagai	 berikut.	 (1)	 keterampilan	proses	 sains	 siswa	yang	





Kata kunci: model pembelajaran inquiry training, kreativitas, keterampilan proses sains 
THE EFFECTS OF VISUAL MEDIA AND 
CREATIVITY-ASSISTED INQUIRY TRAINING LEARNING MODEL ON 
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PENDAHULUAN
Pendidikan	sains	termasuk	fisika	memiliki	




233).	Untuk	mewujudkan	hal	 itu,	 guru	 sebagai	
ujung	 tombak	 pendidikan	memegang	 peranan	
yang	 sangat	 penting	mengelola	 pembelajaran	
sesuai	 dengan	 prinsip-prinsip	 kegiatan	 belajar	
mengajar.	Guru	diharapkan	lebih	kreatif,	inovatif	
dalam	melaksanakan	pembelajaran	berbasis	pada	
siswa	 (student center learning)	 sehingga	 siswa	
dapat	berkembang	seoptimal	mungkin.	
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Kegiatan	pembelajaran	sains	akan	bermak-
na	bila	pembelajarannya	dilakukan	sesuai	dengan	
hakikat	 sains	 itu	 sendiri.	 Belajar	 sains	 bukan	
hanya	mempelajari	fakta,	hukum,	prinsip	dan	teori	

















Keterampilan	 proses	 sains	 sangat	 penting	 bagi	
setiap	siswa	sebagai	bekal	untuk	menggunakan	
metode	 ilmiah	 dalam	mengembangkan	 sains	
serta	 diharapkan	 memperoleh	 pengetahuan	
baru	 atau	mengembangkan	 pengetahuan	 yang	
telah	dimiliki.	Model	pembelajaran	yang	cocok	





tangkan	 stimulus	dalam	diri	 siswa	dengan	 rasa	
ingin	 tahunya	 yang	 besar	 dan	memungkinkan	
siswa	 tersebut	 untuk	dapat	menemukan	 sendiri	
materi	 yang	 harus	 dipahaminya.	 Implementasi	
Kurikulum	2013	menghendaki	pembelajaran	sains	
tidak	hanya	berorientasi	produk	melainkan	juga	




kemampuan	 kognitif,	 sangat	 jarang	 diarahkan	
untuk	meningkatkan	keterampilan	 proses	 sains	
siswa.	









pat	 tentang	video	pembelajaran,	 hasilnya	 yang	
diingat	oleh	siswa	hanyalah	rumus	yang	tertera	
pada	 video	 tersebut.	Kondisi	 ini	menyebabkan	
rendahnya	 hasil	 belajar	 siswa.	Nilai	 rata-rata	
ujian	kelas	untuk	pelajaran	IPA	hanya	68	dengan	








alat	 optik,	 karena	 dalam	 pembelajaran	 yang	







proses	 sains	 siswa	karena	 kegiatan	 pembelaja-
ran	 belum	optimal	memfasilitasi	 siswa.	Untuk	







kan	 siswa	 dan	 guru	 dalam	pembelajaran	 optik	
yang	 banyak	 gambar	 yang	 perlu	 diamati	 oleh	
siswa	maka	 pembelajaran	 inquiry training ini	
dilengkapi	dengan	media	visual.	
Model	 pembelajaran	 inquiry training di-
rancang	 agar	 siswa	 terlibat	 secara	 langsung	ke	
dalam	proses	ilmiah	yang	dilakukan	dalam	lima	
fase.	Pase	pertama,	menunjukkan	suatu	peristiwa	
yang	membingungkan	 siswa	 sehingga	 siswa	
mulai	berhasrat	untuk	menyelidikinya	lebih	da-
lam.	Fase	kedua,	mengajukan	pertanyaan.	Setiap	












Model	 pembelajaran	 inquiry training 
adalah	 sebuah	 kegiatan	 pembelajaran	 dimana	









tisipasi	 aktif	 siswa,	menghasilkan	 siswa	 yang	
terampil	meneliti	sehingga	menghasilkan	siswa	
berperilaku	 seperti	 seorang	 ilmuwan.	Dengan	















pendukung	 dalam	pembelajaran	 inquiry train-










Populasi	 dalam	penelitian	 ini	 adalah	 se-
luruh	siswa	kelas	VIII	semester	II	SMP	Swasta	
Amir	Hamzah	Medan	Tahun	 ajaran	2014/2015	
yang	 berjumlah	 tiga	 kelas	 sebanyak	 97	 orang.	




model	pembelajaran	 inquiry training	 dan	kelas	
yang	lain	menjadi	kontrol	dengan	menggunakan	
pembelajaran	konvensional.
Penelitian	 ini	 termasuk	 jenis	 penelitian	
quasi eksperiment,	 yaitu	merupakan	penelitian	







berupa	Two Group Pretes-Postes Design.
Tabel 1. Rancangan Desain Penelitian
Keterangan	:
X	 :	Perlakuan	untuk	model	pembelajaran	inquiry training 
 : berbantuan	media	visual
Y	 :	Perlakuan	untuk	model	pembelajaran	konvensional.
Variabel	 penelitian	 terdiri	 dari	 variabel	
bebas,	 variabel	moderator	 dan	variabel	 terikat.	




adalah	 keterampilan	 proses	 sains	 (KPS)	 pada	
materi	pokok	alat-alat	optik.

















Efek Penggunaan Model Pembelajaran Inquiry Training Berbantuan Media Visual ...
156
Cakrawala Pendidikan, Juni 2016, Th. XXXV, No. 2
Persyaratan Analisis
















Tabel 2. Deskripsi Skor KPS Kelas Eksperimen dan Kontrol
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretes dan Postes KPS
Tabel 4. Homogenitas KPS Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol







Berdasarkan	 hasil	 tersebut	 disimpulkan	 bahwa	
tidak	ada	perbedaan	pretes	KPS	kedua	kelompok	
pembelajaran,	dengan	kata	lain	kedua	kelompok	













(1)		Keterampilan	 proses	 sains	 siswa	 yang	 di-
belajarkan	 model	 pembelajaran	 inquiry 
training lebih	 baik	 daripada	 pembelajaran	
konvensional.	Rata-rata	keterampilan	proses	
sains	siswa	yang	dibelajarkan	dengan	model	











menggunakan	model	 pembelajaran	 inquiry 
training dan	pembelajaran	konvensional	dapat	
dilihat	pada	Gambar	2.
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Tabel 6. Rangkuman Data Hasil Penelitian Persiapan Perhitungan anava
Tabel 7. Ringkasan Data Hasil Perhitungan anava Faktorial 2 x 2
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antara	model	 pembelajaran	 dan	 kreativitas	
terhadap	 keterampilan	 proses	 sains	 siswa,	
ditunjukkan	pada	Gambar	3	berikut	:
Gambar 3. Garis Interaksi Model
Pembelajaran dan Kreativitas terhadap Kete-
rampilan Proses Sains
Untuk	melihat	 bentuk	 interaksi	 antara	
model	pembelajaran	dan	tingkat	kreativitas	ter-
hadap	keterampilan	proses	sains	siswa,	dilakukan	





(1)		Ada	 perbedaan	 keterampilan	 proses	 sains	
siswa	yang	dibelajarkan	dengan	model	pem-









(2)		Ada	 perbedaan	 keterampilan	 proses	 sains	
antara	siswa	yang	dibelajarkan	dengan	model	





pembelajaran	 yang	 berbeda,	 siswa	 dengan	
model	pembelajaran	 inquiry training	mem-
peroleh	hasil	yang	 lebih	baik	dibandingkan	
Tabel 8. Ringkasan Hasil Perhitungan Scheffe Test
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siswa	 dengan	 pembelajaran	 konvensional	
walau	siswa	pada	kedua	kelompok	memiliki	
tingkat	kreativitas	belajar	yang	tinggi.
(3)		Terdapat	 perbedaan	 keterampilan	 proses	
sains	siswa	yang	dibelajarkan	dengan	model	
pembelajaran	inquiry training	yang	memiliki	
tingkat	 kreativitas	 tinggi	 dengan	 pembela-
jaran	 konvensional	 yang	memiliki	 tingkat	
kreativitas	 rendah.	 Hal	 ini	membuktikan	
bahwa	model	 pembelajaran	 dan	 kreativitas	
belajar	 sangat	mempengaruhi	 keterampilan	
proses	sains	siswa.	Tingkat	kreativitas	bela-







(4)		Tidak	 ada	 perbedaan	 keterampilan	 proses	
sains	siswa	yang	dibelajarkan	dengan	model	
pembelajaran	 inquiry training	 dan	konven-
sional	 untuk	 siswa	 yang	memiliki	 tingkat	
kreativitas	 rendah.	Hal	 ini	 dapat	 diperoleh	
karena	 siswa	 di	 kedua	 kelompok	memiliki	













































dalam	 langkah-langkah	 pembelajaran	 inquiry 
training. Indikator-indikator		keterampilan	porses	
sains	 yang	 terdiri	 dari	melakukan	 pengamatan	
(observasi),	 inferensi,	mengajukan	 pertanyaan,	
menafsirkan	 hasil	 pengamatan	 (interpretasi),	
mengelompokkan	 (klasifikasi),	 meramalkan	
(prediksi),	 berkomunikasi,	membuat	 hipotesis,	














merasa	 tertantang	 untuk	mencari	 jawabannya.	
Mengamati	 dan	mengajukan	pertanyaan	 sangat	
diperlukan	 dalam	 pembelajaran	 sebagaimana	
dikatakan	Siswanto,	dkk	(2014:115)	bertanya	dan	
menjawab	pertanyaan	 itu	 sangat	 penting	 tanpa	
memperdulikan	apa	isi	dari	yang	mereka	tanya-
kan,	 karena	 dapat	meningkatkan	 keterampilan	
proses	sains	siswa.
Pada	 fase	 kedua,	 siswa	mengumpulkan	
informasi	 tentang	peristiwa	yang	mereka	 lihat/
amati	 dapat	melatih	 kemampuan	 siswa	 dalam	
mengamati	 atau	mengobservasi	 suatu	kejadian,	
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mengelompokkan/mengklasifikasi	 informasi-
informasi	yang	telah	mereka	dapatkan.	Informasi	






menjawab	 permasalahan	 yang	 diberikan	 guru	
melalui	ekseprimen	sehingga	pada	fase	ini	siswa	







ditemukan	 untuk	menarik	 kesimpulan.	 Semua	
aktivitas	 ini	mendukung	 pengembangan	 kete-
rampilan	proses	sains	siswa.	Selain	itu	siswa	me-
nemukan	dan	membangun	sendiri	pengetahuan-




Pada	 fase	 keempat	 siswa	 dapat	 dilatih	






temuan	 yang	melibatkan	 keterampilan	 proses	
sains	siswa.








bekerja	 ilmiah	 siswa.	Kegiatan-kegiatan	 ilmiah	
dikembangkan	melalui	pengalaman-pengalaman	
langsung	 sebagai	 pengalaman	 belajar.	Melalui	
pengalaman	 langsung,	 seseorang	 dapat	 lebih	






tinggi	 (Saguni,	 2013:216).	 Pembelajaran	 yang	
membutuhkan	 keterampilan	 berpikir	 tingkat	
tinggi	akan	mengembangkan	keterampilan	proses	
sains	siswa.
Hal	 ini	 bertolak	 belakang	 dengan	 pem-
belajaran	 konvensional	 yang	memiliki	 ciri-ciri	
berpusat	 pada	 guru.	 Pada	 pembelajaran	 kon-
vensional	 guru	memegang	 peran	 aktif	 dalam	
pembelajaran,	 seperti	menyajikan	materi,	men-
jelaskan	serta	memberikan	 tugas	kepada	siswa.	






membosankan	 bagi	 siswa.	Dengan	 demikian	
keterampilan	 proses	 sains	 sulit	 dikembangkan	
dalam	pembelajaran	konvensional.





bahwa	 keterampilan	 proses	 sains	 siswa	 yang	
memiliki	 kreativitas	 tinggi	 lebih	 baik	 daripada	
siswa	 yang	memiliki	 kreativitas	 rendah.	Hasil	
penelitian	 ini	 sejalan	dengan	 temuan	Deta	 dkk	
(2013:32)	bahwa	ada	perbedaan		prestasi	belajar	








Pada	 awal	 pembelajaran	 guru	meminta	
siswa	mengajukan	pertanyaan	berkaitan	dengan	
objek	yang	diamati	 siswa.	Aspek	keterampilan	
proses	 yang	dikembangkan	pada	 langkah	 awal	
adalah	 kemampuan	mengajukan	 pertanyaan,	
kemampuan	mengkomunikasikan	 pertanyaan	

























disajikan	 guru	 cenderung	 bersifat	 terbuka	 se-
hingga	lebih	mudah	dikerjakan	oleh	siswa	dengan	
kreativitas	 tinggi.	 Pada	 langkah	ketiga,	 setelah	
fakta	 dikumpulkan,	 siswa	 diminta	mengem-
bangkan	 hipotesis-hipotesis	 yang	 seluruhnya	
dapat	menjelaskan	apa	yang	sebenarnya	 terjadi	
melalui	 eksperimen.	Pada	 tahap	kempat,	 siswa	











aspek	 dari	 kreativitas	 dapat	mencari	 alternatif	
pemecahan	masalah	dengan	berbagai	macam	ide	
yang	original,	dapat	mengatasi	berbagai	 situasi	
yang	 dihadapinya	 dalam	kehidupan	 seharihari.	
Sementara	siswa	yang	memiliki	kreativitas	rendah	
akan	merasa	 kesulitan	menyelesaikan	masalah,	
jika	 terjadi	 kendala	 siswa	 akan	 putus	 asa	 dan	
tidak	mampu	melaksanakan	kegiatan	belajarnya	




Interaksi  Model Pembelajaran  dan Kreativi-






























proses	 pembelajaran	 yang	mereka	 inginkan,	
sesuai	 dengan	 tujuan	 pembelajaran	 yang	 ter-
tera	 dalam	permasalahan.	 Solusi	 dari	masalah	
diperoleh	melalui	 kegiatan	 eksperimen	dengan	















kan	 data	 serta	mengkomunikasikannya	 dapat	
dilakukan	dengan	baik	oleh	siswa	dengan	kreativi-
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dari	 pendapat	 pada	 umumnya	 sekaligus	 dapat	
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